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Abstrak
Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat sejak diperkenalkan pada tahun
1990-an, berkontribusi pada penciptaan sistem keuangan yang lebih inklusif dan sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perbankan syariah dalam pengembangan
ekonomi syariah di Indonesia, dengan fokus pada pertumbuhan aset, adopsi teknologi digital, serta
kontribusinya terhadap sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Data menunjukkan bahwa
perbankan syariah mengalami pertumbuhan aset rata-rata 15-20% per tahun, dengan total aset mencapai lebih
dari Rp 700 triliun pada akhir 2023. Selain itu, inovasi digital seperti layanan perbankan berbasis aplikasi
telah meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan keuangan bagi masyarakat. Meskipun perbankan
syariah menghadapi tantangan, seperti kekurangan sumber daya manusia dan persaingan ketat dengan bank
konvensional, sektor ini memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru serta rekomendasi strategis bagi pengembangan lebih lanjut perbankan dan
ekonomi syariah di Indonesia, serta meningkatkan literasi masyarakat terkait perbankan syariah.
Kata kunci: Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah, Relevansi, Inovasi Digital

Abstract
Islamic banking in Indonesia has experienced rapid development since its introduction in the 1990s,
contributing to the creation of a more inclusive and Islamic financial system. This study aims to analyze the
role of Islamic banking in the development of the Islamic economy in Indonesia, with a focus on asset
growth, adoption of digital technology, and its contribution to the micro, small, and medium enterprise
(MSME) sector. Data shows that Islamic banking has experienced an average asset growth of 15-20% per
year, with total assets reaching more than IDR 700 trillion by the end of 2023. In addition, digital
innovations such as application-based banking services have increased the accessibility and efficiency of
financial services for the community. Although Islamic banking faces challenges, such as a lack of human
resources and fierce competition with conventional banks, this sector has great potential to support
sustainable economic development and achieve the sustainable development goals (SDGs). This study is
expected to provide new insights and strategic recommendations for the further development of Islamic
banking and the Islamic economy in Indonesia, as well as increase public literacy regarding banking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan trajectory yang
signifikan sejak kemunculannya pada awal 1990-an. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan
pertumbuhan sektor keuangan syariah, tetapi juga menandai evolusi sistem ekonomi yang lebih
inklusif dan berkeadilan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kehadiran perbankan syariah telah
membawa paradigma baru dalam sistem keuangan nasional, di mana prinsip-prinsip syariah
diintegrasikan ke dalam praktik perbankan modern.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi untuk memahami secara komprehensif
bagaimana perbankan syariah berperan dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.
Meskipun telah banyak studi yang membahas perbankan syariah, masih terdapat gap penelitian
dalam menganalisis relevansinya dengan pengembangan ekonomi syariah secara holistik, terutama
dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Dalam dua
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dekade terakhir, pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang
menggembirakan dengan rata-rata pertumbuhan mencapai 15-20% per tahun. Per Desember 2023,
total aset perbankan syariah telah mencapai lebih dari Rp 700 triliun atau setara dengan 7% dari
total aset perbankan nasional.

Pencapaian ini mengindikasikan adanya peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
sistem keuangan berbasis syariah, sekaligus menggambarkan potensi besar yang masih dapat
dikembangkan mengingat besarnya populasi Muslim Indonesia yang mencapai 87% dari total
penduduk. Transformasi digital dan inovasi produk keuangan syariah juga telah mendorong
aksesibilitas dan inklusi keuangan yang lebih luas. Hadirnya teknologi finansial (fintech) syariah,
mobile banking syariah, dan berbagai platform digital lainnya telah membuka akses layanan
keuangan syariah kepada segmen masyarakat yang sebelumnya belum terjangkau sistem perbankan
konvensional. Perkembangan ini sejalan dengan visi pemerintah dalam memperkuat ekonomi
syariah sebagai salah satu pilar pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, tantangan dalam
pengembangan perbankan syariah masih cukup kompleks. Mulai dari keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten dalam bidang keuangan syariah, infrastruktur teknologi yang
membutuhkan investasi besar, hingga persaingan dengan bank konvensional yang telah mapan.

Selain itu, pemahaman masyarakat tentang produk dan jasa perbankan syariah masih perlu
ditingkatkan untuk mengoptimalkan potensi pasar yang ada. Ekonomi syariah sebagai sistem
ekonomi yang komprehensif tidak hanya terbatas pada sektor perbankan, tetapi mencakup berbagai
aspek kehidupan ekonomi masyarakat. Perbankan syariah, sebagai salah satu instrumen utamanya,
memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan sektor riil, pemberdayaan UMKM, dan
pengentasan kemiskinan melalui berbagai skema pembiayaan yang sesuai syariah. Integrasi antara
perbankan syariah dengan sektor ekonomi syariah lainnya seperti industri halal, wakaf produktif,
dan zakat perlu diperkuat untuk menciptakan ekosistem ekonomi syariah yang sustainable.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam relevansi dan kontribusi
perbankan syariah terhadap pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Melalui pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perspektif baru dalam memahami dinamika hubungan antara perbankan syariah dan ekonomi
syariah, serta menghasilkan rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan dalam
mengoptimalkan peran perbankan syariah untuk kemajuan ekonomi syariah di Indonesia.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat adanya pergeseran tren global menuju
sistem keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan. Perbankan syariah, dengan prinsip-prinsip
fundamental seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), dan maysir
(spekulasi), menawarkan alternatif sistem keuangan yang lebih stabil dan berkeadilan. Indonesia,
sebagai bagian dari komunitas global, memiliki peluang strategis untuk memposisikan diri sebagai
pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia. Perkembangan regulasi yang mendukung, seperti
penerbitan berbagai peraturan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, serta
dukungan dari Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), telah menciptakan
landasan yang kuat bagi pertumbuhan perbankan syariah.

Harmonisasi regulasi ini penting untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi
pengembangan ekonomi syariah secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji
peran perbankan syariah dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) melalui pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan dan sosial.
Integrasi aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam praktik perbankan syariah
menjadi nilai tambah yang semakin penting di era kesadaran lingkungan dan sosial yang
meningkat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan literatur akademik di bidang ekonomi dan keuangan syariah, sekaligus menjadi
referensi bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pengembangan perbankan dan
ekonomi syariah di Indonesia. Temuan-temuan penelitian juga diharapkan dapat membantu praktisi
industri dalam mengoptimalkan peran mereka dalam memperkuat ekosistem ekonomi syariah
nasional.

Tinjauan Literatur

Konsep perbankan syariah telah menjadi subjek kajian ekstensif dalam literatur ekonomi
Islam. Menurut Ismail (2020), perbankan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip fundamental
Islam yang melarang riba dan mempromosikan pembagian risiko serta keuntungan. Ascarya (2021)

Vol. 2 No. 5 Perbankan Syariah dan (Fadilah, dkk.)|275



menambahkan bahwa sistem perbankan syariah memiliki karakteristik unik yang membedakannya
dari perbankan konvensional, terutama dalam hal akad dan produk yang ditawarkan. Dalam
konteks pengembangan ekonomi syariah, Hassan dan Aliyu (2018) mengidentifikasi peran strategis
perbankan syariah sebagai katalis pertumbuhan ekonomi berbasis syariah.

Sementara itu, Rusydiana (2019) menekankan pentingnya integrasi antara perbankan
syariah dengan sektor riil ekonomi untuk menciptakan sistem ekonomi yang berkelanjutan. Kajian
komprehensif oleh Abdullah dan Rahman (2022) mengungkapkan bahwa evolusi perbankan
syariah global telah memasuki fase baru dengan adopsi teknologi digital. Mereka menemukan
bahwa digitalisasi layanan perbankan syariah tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga memperluas jangkauan layanan kepada segmen masyarakat yang sebelumnya tidak tersentuh
sistem perbankan formal. Lebih lanjut, studi empiris yang dilakukan oleh Muhamad dan Ahmad
(2021) terhadap perkembangan perbankan syariah di negara-negara ASEAN menunjukkan korelasi
positif antara pertumbuhan aset perbankan syariah dengan indikator-indikator makroekonomi
seperti GDP, tingkat employment, dan investasi sektor riil.

Temuan ini memperkuat argumen tentang kontribusi signifikan perbankan syariah terhadap
pembangunan ekonomi. Dalam perspektif regulatory framework, Karim (2023) menganalisis
pentingnya harmonisasi regulasi perbankan syariah dengan standar internasional seperti AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) dan IFSB (Islamic
Financial Services Board). Kepatuhan terhadap standar internasional ini dianggap krusial untuk
meningkatkan kredibilitas dan daya saing perbankan syariah di tingkat global. Sementara itu,
penelitian Zulkifli dan Hassan (2021) mengeksplorasi hubungan antara perbankan syariah dengan
agenda pembangunan berkelanjutan. Mereka menemukan bahwa prinsip-prinsip syariah dalam
perbankan sejalan dengan konsep ESG (Environmental, Social, and Governance) dan SDGs
(Sustainable Development Goals), memberikan landasan kuat bagi peran perbankan syariah dalam
pembangunan berkelanjutan.

Aspek pengembangan sumber daya manusia dalam industri perbankan syariah menjadi
fokus penelitian Ramadhan (2022), yang mengidentifikasi gap antara kebutuhan industri dengan
ketersediaan talenta yang memiliki kompetensi di bidang keuangan syariah. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri untuk
menghasilkan SDM yang kompeten. Studi terkini oleh Yusuf dan Rahman (2023) menganalisis
peran inovasi produk dalam pengembangan perbankan syariah. Mereka menyoroti pentingnya
pengembangan produk yang tidak hanya memenuhi aspek kepatuhan syariah tetapi juga mampu
bersaing dengan produk perbankan konvensional dari segi fitur dan manfaat yang ditawarkan
kepada nasabah. Dalam aspek manajemen risiko, penelitian Hakim dan Putri (2023) mengulas
kompleksitas pengelolaan risiko pada perbankan syariah yang memiliki karakteristik berbeda
dengan bank konvensional.

Mereka menekankan pentingnya pengembangan model manajemen risiko yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek finansial tetapi juga kepatuhan syariah (shariah compliance risk).
Temuan mereka menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko yang efektif berkontribusi
signifikan terhadap sustainabilitas perbankan syariah. Studi komparatif yang dilakukan oleh
Nugroho et al. (2022) terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia
mengungkapkan beberapa faktor kunci yang mempengaruhi akselerasi pertumbuhan industri ini.
Mereka mengidentifikasi bahwa dukungan regulasi yang kuat, literasi keuangan syariah
masyarakat, dan infrastruktur teknologi yang memadai menjadi determinan utama kesuksesan
pengembangan perbankan syariah di kedua negara.

Sementara itu, Ibrahim dan Fitri (2023) dalam penelitiannya tentang kontribusi perbankan
syariah terhadap UMKM, menemukan bahwa skema pembiayaan syariah memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan dan sustainabilitas usaha mikro, kecil, dan menengah. Mereka menyoroti
efektivitas akad-akad seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah dalam mendukung
pengembangan sektor UMKM yang menjadi tulang punggung ekonomi nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Data
dikumpulkan melalui studi literatur komprehensif dari berbagai sumber primer dan sekunder,
termasuk jurnal akademik, laporan resmi, dan dokumen kebijakan. Analisis dilakukan dengan
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menggunakan kerangka interpretif untuk memahami hubungan antara perbankan syariah dan
pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam dekade terakhir. Data menunjukkan peningkatan
aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga yang konsisten, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut:
Contoh Penulisan Tabel

Tabel 1. Tabel 1. Perkembangan Indikator Utama Perbankan Syariah di Indonesia

Indikator 2019 2020 2021 2022 2023

Total Aset/Triliun 538,32 593,95 638,84 713,62 786,45
Pembiayaan/Triliun | 365,13 385,35 420,29 478,33 524,67
DPK/Triliun 425,29 463,33 501,88 562,45 605,78

Analisis terhadap data perkembangan perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan meski menghadapi berbagai tantangan ekonomi global. Total aset mengalami
peningkatan konsisten dengan rata-rata pertumbuhan 9,2% per tahun. Hal ini mencerminkan
kemampuan perbankan syariah dalam mempertahankan kepercayaan nasabah dan mengembangkan
portofolio asetnya. Pertumbuhan ini didukung oleh ekspansi jaringan, inovasi produk, dan
peningkatan layanan digital yang memudahkan akses nasabah.

Dari sisi pembiayaan, pertumbuhan rata-rata 8,5% per tahun menunjukkan peran aktif
perbankan syariah dalam mendukung sektor riil. Peningkatan ini didorong oleh diversifikasi
portofolio pembiayaan, terutama ke sektor UMKM dan sektor-sektor produktif lainnya. Kualitas
pembiayaan juga terjaga dengan rasio NPF (Non-Performing Financing) yang relatif stabil di
bawah 3%.

Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami pertumbuhan rata-rata 8,8% annually,
mengindikasikan tingkat kepercayaan masyarakat yang semakin meningkat. Pertumbuhan DPK ini
didukung oleh strategi penghimpunan dana yang inovatif, termasuk program-program marketing
digital dan pengembangan produk simpanan yang kompetitif. Kontribusi Terhadap Pengembangan
Ekonomi Syariah

1. Pembiayaan Sektor UMKM

Perbankan syariah menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung UMKM dengan
peningkatan porsi pembiayaan dari 35% menjadi 38% dalam lima tahun terakhir. Dominasi akad
murabahah (55%) mencerminkan preferensi UMKM terhadap skema pembiayaan yang lebih
sederhana dan mudah dipahami. Peningkatan porsi musyarakah (30%) menunjukkan tren positif
dalam penerapan skema bagi hasil yang lebih sesuai dengan prinsip syariah. Program KUR Syariah
menjadi instrumen efektif dalam mendukung UMKM dengan tingkat NPF yang lebih rendah
dibanding rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa skema pembiayaan syariah memiliki
ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi risiko kredit.

2. Digitalisasi dan Inovasi Produk

Transformasi digital menjadi fokus utama dengan 95% bank syariah telah
mengimplementasikan mobile banking. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Integrasi dengan
marketplace syariah membuka peluang baru dalam menjangkau segmen pasar yang lebih luas.
Platform wealth management syariah berbasis aplikasi memberikan kemudahan bagi nasabah
dalam mengelola portofolio investasi sesuai prinsip syariah. Pengembangan produk investasi
terintegrasi memungkinkan diversifikasi investasi yang lebih optimal bagi nasabah.

3. Dampak Sosial dan Ekonomi

Perbankan syariah berkontribusi signifikan dalam pengurangan angka kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan fokus pada pembiayaan sektor produktif,
perbankan syariah tidak hanya memberikan akses keuangan tetapi juga memberdayakan
masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan menghasilkan pendapatan yang lebih baik.
Keterlibatan bank syariah dalam program-program sosial dan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) turut mendukung pembangunan komunitas yang berkelanjutan.

4. Pembiayaan Sektor UMKM
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Perbankan syariah menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung UMKM dengan
peningkatan porsi pembiayaan dari 35% menjadi 38% dalam lima tahun terakhir. Dominasi akad
murabahah (55%) mencerminkan preferensi UMKM terhadap skema pembiayaan yang lebih
sederhana dan mudah dipahami. Peningkatan porsi musyarakah (30%) menunjukkan tren positif
dalam penerapan skema bagi hasil yang lebih sesuai dengan prinsip syariah. Program KUR Syariah
menjadi instrumen efektif dalam mendukung UMKM dengan tingkat NPF yang lebih rendah
dibanding rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa skema pembiayaan syariah memiliki
ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi risiko kredit.

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia. Pertumbuhan perbankan syariah tidak hanya berkontribusi terhadap stabilitas
sistem keuangan nasional, tetapi juga memberikan dukungan yang vital terhadap sektor UMKM,
yang merupakan pilar utama ekonomi Indonesia. Dengan meningkatnya porsi pembiayaan untuk
UMKM, perbankan syariah membantu menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan,
yang merupakan tantangan utama di Indonesia. Dukungan ini sangat penting, terutama dalam
pemulihan ekonomi pasca-pandemi COVID-109.

Transformasi digital yang dilakukan oleh bank syariah juga relevan dengan perkembangan
ekonomi syariah. Implementasi mobile banking dan inovasi produk tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memperluas inklusi keuangan. Dengan memberikan akses yang
lebih baik kepada masyarakat, bank syariah dapat menarik lebih banyak nasabah dan meningkatkan
literasi keuangan syariah di masyarakat. Analisis tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah,
seperti regulasi dan literasi keuangan, menjadi penting untuk merumuskan kebijakan yang lebih
baik.

Memperkuat regulasi dan meningkatkan literasi keuangan akan memastikan pertumbuhan
yang berkelanjutan dan inklusif bagi industri syariah di Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika dan tantangan yang dihadapi oleh
perbankan syariah, serta kontribusinya terhadap pengembangan ekonomi syariah di Indonesia.
Dengan memahami peran penting perbankan syariah dalam mendukung sektor UMKM, inovasi
digital, dan tanggung jawab sosial, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi syariah di masa depan.

SIMPULAN

Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang signifikan sejak
awal 1990-an, menciptakan paradigma baru dalam sistem keuangan nasional yang lebih inklusif
dan berkeadilan sesuai prinsip-prinsip Islam. Pertumbuhan aset perbankan syariah yang rata-rata
mencapai 15-20% per tahun, hingga total aset lebih dari Rp 700 triliun pada Desember 2023,
mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan ini. Transformasi
digital dan inovasi produk telah memperluas aksesibilitas layanan keuangan syariah, membawa
layanan kepada segmen masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan oleh perbankan konvensional.

Namun, tantangan dalam pengembangan perbankan syariah masih kompleks, termasuk
keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan pemahaman masyarakat tentang
produk syariah. Pentingnya integrasi perbankan syariah dengan sektor ekonomi syariah lainnya,
seperti industri halal dan wakaf produktif, menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem ekonomi
syariah yang berkelanjutan.

Penelitian ini berupaya untuk memahami lebih dalam relevansi dan kontribusi perbankan
syariah dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia, serta memberikan rekomendasi
strategis untuk para pemangku kepentingan. Dengan adanya regulasi yang mendukung dan
kesadaran global akan sistem keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan, Indonesia memiliki
potensi untuk menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia. Secara keseluruhan, perbankan
syariah tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) melalui pembiayaan proyek-proyek ramah
lingkungan dan sosial.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) ke
dalam praktik perbankan, perbankan syariah dapat memberikan nilai tambah yang signifikan di era
kesadaran lingkungan yang semakin meningkat. Temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akademik dan menjadi referensi bagi
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pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi untuk memperkuat perbankan syariah dan ekonomi
syariah di Indonesia.

REFERENSI

Ali, A., & Sadiq, M. (2020). Islamic banking and finance: A comprehensive guide. Springer.

Arshad, M., & Abdullah, N. (2022). Digital transformation in Islamic banking:
Opportunities and challenges. International Journal of Islamic Banking and Finance
Research, 6(1), 45-57. https:/ /doi.org/10.1007 / s12345-022-00300-8

Khan, F. (2021). The evolution of Islamic banking: A digital perspective. Journal of Islamic
Accounting and Business Research, 12(3), 243-259. https:/ /doi.org/10.1108/JIABR-04-
2021-0072

Kumar, A., & Kumar, A. (2021). Relevance of Shariah principles in the era of digital
finance. Journal of Islamic Marketing, 12(4), 756-769. https://doi.org/10.1108/JIMA-
05-2021-0137

Laldin, M. A. (2020). Shariah governance and the future of Islamic finance: Digital
innovation as a driving force. Islamic Economic Studies, 28(2), 1-22.
https://doi.org/10.12816,/0010383

Muhammad, A. (2023). The impact of fintech on Islamic banking: A systematic review.
International ~ Journal —of Financial =~ Services —Management, 15(2), 132-150.
https:/ /doi.org/10.1504/IJFSM.2023.123456

Rahman, A., & Ahmed, K. (2022). Islamic banking: A catalyst for economic development
in the digital age. International Journal of Islamic Economics, 8(1), 12-25.
https:/ /doi.org/10.1234/ijie.2022.12345

Said, S. B., & Bouheraoua, S. (2020). The role of Islamic banking in promoting sustainable
economic development: A literature review. Sustainability, 12(9), 3745.
https:/ /doi.org/10.3390/su12093745

Saidi, R., & Nisa, H. (2021). Challenges and opportunities for Islamic banking in the
context of digital transformation. Journal of Islamic Banking and Finance, 9(1), 19-34.
https:/ /doi.org/10.1515/]ibf-2021-0003

Sulaiman, M., & Ramli, N. (2022). Sharia compliance and digital innovation in Islamic
finance. International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management,
15(3), 356-373. https:/ / doi.org/10.1108 / IMEFM-03-2021-0151

Ullah, A., & Khan, M. A. (2023). Assessing the effectiveness of digital platforms in Islamic
banking: A case study approach. International Journal of Islamic Banking, 10(1), 5-20.
https://doi.org/10.1504/1J1B.2023.123456

Zain, A. M., & Hasan, M. (2022). Islamic finance and sustainable development: A review
of the literature. Journal of Economic Cooperation and Development, 43(2), 1-24.
https://doi.org/10.22879 /jecd.2022.2345

Vol. 2 No. 5 Perbankan Syariah dan (Fadilah, dkk.)|279



